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ABSTRAK

Tendi Persawan(14086143): Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil
Belajar Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Siswa kelas
VIII SMP Negeri 14 Kabupaten Kaur

Masalah dalam penelitian ini diduga rendahnya hasil belajar siswa SMPN
14 Kabupaten Kaur dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran penjaske
mungkinan disebabkan oleh beberapa factor diantaranya kuranganya motivasi
siswa dalam belajar.Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan siswa SMP Negeri 14 KabupatenKaur.

Jenis penelitian adalah korelasional.Populasi dalam penelitian ini yaitu
jumlah populasi pada penelitian kelas VIII (129) Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling sebesar 20%. Dengan demikian sampel
dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 26 orang. Data dianalisis dengan statistic
deskriptif dan inferensial dengan rumus korelasional sederhana dan ganda.

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa: Terdapat hubungan yang
berarti (signifikan) motivasi belajar terhadap hasil belajar penjasorkes pada siswa
SMP Negeri 14 Kabupaten Kaur, dengan analisisrhitung 0,417>rgper 0,388dan
diterima kebenarannya secara empiris.

Motivasi merupakan sebagai proses yang mengciptakan tindakan dan tujuan
dan disadari didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
memberihkan pada arah kegiatan belajar untuk mencapai suatu tujuan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan Pendidikan Nasional seperti terkatub dalam pasal 3 Undang-
Undang Repoblik Indonesia Nomor 20 Tahaun 2003 Sistem Pendidikan Nasional
adalah mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangkah mencerdasakan kehidupan bangsa, yang bertujuan
untuk mengembangakn potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang berdemokrasi dan
bertanggung jawab

Dari uraian diatas jelaslah bahwa melalui pendidikan yang
dilakukansecara terencana, terarah dan berkesinambungan dapat mengembangak
potensi peserta didik seperti kekutan spritual keagamaan, pengendalian diri,
keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketelampilan yang diperlukan
dirinya, dalam berkehidupan berbangsa dna bernegara. Peningkatan mutu serta
relevansi dan efesiensi manejmen Pendidikan untuk mengahdapi tantangan sesuia
dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu
dilakukan pembahruan.

Dalam pencapaian pendidikan tersebut dapat dilakukan melalui lembaga-
lembaga Pendidikan foramal dan informal, baik pada lembaga Pendidiakn

Pemerintahan maupun Swasta. Di antara lembaga Pendidikan tersebut adalah



Sekolah Menegah Pertama (SMP) yang merupakan jenjang pendidikan
yang melandasi jenjang Pendidikan menngah yang juga merupakan bagian dari
sistem Pendidikan foramal. Melaksanakan kegiatan pemebelajaran dalam
seperangkat mata pelajaran. Salah satu mata pelajaaran di Sekolah Menegah
Pertama adalah Pendidikan Jasmani Olahraga dan Keshehatan (Penjasorkes).
Menurut (AliUmar: 2004)

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan bagian dari
integral dari  pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, ketrampilan gerak,
keterampilan berfikir, ketrampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional
aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktifitas
jasmanim, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara
sitematis dalam rangka mencapai tujuan nasional.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa pendidikan jasmani pada
hakikatnya adalah proses pendidikan yang bermanfaat dalam ketrampilan gerak
dan berfikir seseorang menjadi lebih baik. Di samping itu melalui pendidikan
jasmani dan menanamkan kebiasaan pola hidup sehat, serta aspek sosial
berkembang dengan emosional yang stabil.

Pada kenyataan, pendidikan jasmani adalah suatu bidang kajian yang
sunguh luas. Titik perhatianya adalah peningkatan gerak manusia. Lebih khusus
lagi, penjas berkaitan dengan hubungan antara gerak manusia dan pendidikan
lainnya: hubungan dari perkembangan tubuh-fisik dengan pikiran dan jiwanya.
Fokusnya pada pengaruh perkembangan fisik terhadap pertumbuhan dan
perkembangan aspek lain dari manusia itulah yang menjadikannya unik. Tidak

ada bidang tunggal lainya seperti pendidikan jasmani  yang berkepentinggan

dengan perkembanggan total manusia.



Dari uraian diatas, maka seharusnya pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan (penjasorkes) yang diajarkan di sekolah dapat dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai peranan penting
dan dia wajib menjalankan tiga tugas yaitu merencanakan pendidikan,
melaksanakan pendidikan tentang hasil belajar siswa.

Dimyanti dkk (2002:80) mengatakan bahwa ““ Motivasi dipandang sebagai
dorongan mental yang menggerakan dan mengarakan perilaku manusia, termasuk
perilaku belajar”. Artinya dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang
mengaktifkan, menggerakan,menyalurka dan mengarahkan sikap dan perilaku
individu unruk belajar.Seperti motivasi siswa dalam pembelajaran penjasorkes.
“Defenisi ini menurut program pendidikan jasmani terutama terdiri atas
lingkungan belajar khususnya yang bercirikan banyak kondisi dan rancang secara
khusus pula dengan maksud untuk memberikan kesempatan terjadi pengaruh yang
baik terdapat jasmani, emosi, sosial, dan intelektual, sehingga dapat membawa
perubahan pada diri siswa kearah yang diinginkan. Untuk mencapai hasil belajar
pendidikan jasmani, belajar dan kesulitan yang baik, diperlukan motivasi belajar
yang tinggi.

Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yang mendorong seseorang
untuk mengkspresikan kemampuan suatu tindakan untuk mencapai tujuan yang
dikehendakinya. Dalam proses belajar mengajar faktor motivasiyang dimiliki guru
maupun siswa merupakan hal yang sangat penting dalam menggerakkan dan
mendorong aktivitas-aktivitas untuk mencapai tujuan pengajaran, sedangkan

tujuan akhir dari pengajaran adalah guna mendapatkan hasil/prestasi dalam



belajar, karena prestasi belajar siswa adalah merupakan berbagai hal yang
berhubungan dengan kesiswaan seperti dalam menentukan pendidikan lanjutan.

Pentingnya prestasi belajar siswa menurut pihak terkait untuk
mengarahkan perhatiannya dalam rangka peningkatan mutu pendidikan jasmani
merupakan salah satu mata pelajaran wajib diajarkan kepada peserta didik di
sekolah, terutama di sekolah menengah pertama (SMP) yang bertujuan membantu
siswa untuk mendapatkan kesegaran jasmani dan kesehatan melalui penanaman
sikap positif serta kemampuan gerak dasar berbagai aktivitas jasmani

Hasim dan Asnawi (1998:11) mengumumakn bahwa “sesuatu proses
belajar mengajar dikatakan berhasil apabila 75% dari siswa yang mengikuti
pembelajaran mendapatkan nilai diatas cukup menurut ketentuan yang berlaku”.
Meningkatnya prestasi belajar yang diperoleh siswa dapat diukur dari nilai hasil
belajar yang dicapai oleh siswa itu sendiri. Hasil belajar Penjasorkes yang
diperoleh siswa pada suatu jenjang Pendidikan dapat dijadikan dasar sebagai
indikator unruk mengukur kemampuan siswa dalam menguasai pelajaran pada
jenjang sebelumnya.

Untuk mengukur seberapa jauh siswa telah menguasai Standar
Kompetensi Dasar tersebut, maka diadakan tes dan tes tersebut dituangakan dalam
bentuk angka-angka. Siswa dikatakan berhasil menguasai Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar apabila nilai yang diperoleh telah mencapai Kreteria
Ketuntasan Minimal atau yang disingkat dengan KKM yang telah disepakati oleh

Musyawarah Kerja Guru, Kepala Sekola, dan Dinas Pendidikan setempat.



Sehubungan dari hasil pengamatan dan observasi langsung ternyata di

SMPN 14 Kabupaten Kaur tidak sesuai dengan harapan sebelumnya. Berdasarkan

hasil ujian mid semester genap tahun ajaran 2018-2019 di ketahui bahwa nilai

penjasorkes siswa kelas VIII SMPN 14 Kabupaten Kaur dengan jumalh siswa

129orang dan terbagi dalam 4 program keahlian sangat rendah seperti terlihat

dalam tabel berikut ini.

TABEL. 1

Rekapitulasi Nilai Med Semester Genap Siswa Kelas VIII

SMP Negeri 14

Kabupaten Kaur tahun ajaran 2018-2019 Mata Pelajaran Penjasorkes dirinci

Menurut Kelas

KELAS
Agribisnis
No KRITERIA Tanaman | Agribisnis | Teknik Ademinstrasi
Pangan dan | Perikanan | Sepeda Perkantoran
Hortikulasi | ( X AP) Motor (X APK)
( X ATPH) (XTSM)
1 Jumlah Siswa 30 35 30 34
2 Kriteria
ketuntasan 70 70 20 70
Minimal
3 Capaian
Ketuntasan 67 68 67 56
Klasikal
4 Nilai  Rata rata
Kelas 64 64 63 63




5 Nilai Tertinggi 80 86 85 73

6 Nilai Terendah 50 45 50 50

Sumber : Hasil Olahan Data Primer

Dari tabel 1. diatas terlihat rendahnya pencapaian siswa nilai siswa.
Pada kelas VIII ATPH terlihat bahwa jumlah siswa yang mencapai nilai KKM
hanya 67% ( 30 orang ) dengat rata-rata kelas juga masih dibahwa KKM. Kondisi
yang sama juga terjadi dkelas yang lain, dimana kondisi lebih memperlihatkan
terjadi di kelas VIII APK.

Berdasarakan dari hasil pengamatan dan dugaan sementara dari pihak
sekolah rendahnya hasil belajar siswa SMPN 14 Kabupaten Kaur
dalammelaksanakan kegiatan pembelajaran penjas kemungkinan disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya kuranganya Motivasi siswa dalam belajar, rendahnya
kinerja guru dalam menyajikan pembelajaran, metode belajar yang kurang
bervariatif, dan ketersediaan Sarana Prasarana Pembelajaran Penjas yang kurang
memadai. Hal ini terbukti pada saat proses pembelajaran berlangsung masih di
temukan peserta didik yang kurang disiplin dalam mengikuti pembelajaran
penjasorkes, dan ada lagi peserta didik yang tidak ikut serta pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

Dari beberapa faktor yang diduga mempengaruhi gasil belajar pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan sebagaimana yag telah ditemukan diatas, penulis
lebih tertarik untuk menelitih tentang motivasi belajar siswa yang akan
diungkapakan hubungannya dengan hasil belajar penjasorkes siswa kelas VIII
SMPN 14 Kabupaten Kaur




B. Identifikasi Masalah

Banyak faktor mempengaruhi hubungan motivasi dengan hasil belajar
penjas Orkes antara lain :
1. Sarana dan prasarana

2. Gizi

w

. Kesegaran jasmani

SN

. Lingkungan sekolah
5. Motivasi siswa
6. Kecerdasan
7 .Minat
8. Hasil Belajar
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi maka penelitian ini dibatasi
pada hubungan antara motivasi dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Penjas orkes siswa SMP Negeril4 Kabupaten Kaur.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan masalah sebagali
berikut: Bagaiman hubungan antara motivasi dengan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran penjas orkes siswa SMP Negeril4 Kabupaten Kaur.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui :



1. Motivasi siswa terhadap pembelajaran penjas orkes di SMP Negeri 14
Kabupaten Kaur

2. Hasil belajar penjas orkes siswa SMP Negeril4 Kabupaten Kaur.

3. Hubungan antara motivasi dengan hasil belajar penjas orkes siswa SMP
Negeril4 Kabupaten Kaur

. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi :

. Peneliti sebagai salah satu syarat bagi penulis guna memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan lImu Keolahragaan

. Sebagai bahan motivasi siswa SMP Negeri 14 Kabupaten Kaur

. Sebagai bahan keperpustakaan bagi mahasiswa di FIK UNP

. Bagi Guru Pembina Olahraga, sebagai bahan untuk mengetahui Motivasi

belajar siswa dalam Penjasorkes pada masa yang akan datang agar

pembelajaran dapat berjalan sesuai yang diharapkan

. Sebagai bahan dan rujukan bagi peneliti selanjutnya

. Sebagai bahan jurusan Pendidikan olahraga
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